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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu memiliki kedudukan yang sangat penting dalam setiap kehidupan  

manusia. Setiap manusia dianjurkan untuk menuntut ilmu. Hal tersebut sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Menurut Islam, orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan pendidikan, maka Allah akan meningkatkan derajat 

kehidupannya, hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-

Mujadalah ayat 11:
1
 

 

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S Almujadalah: 11) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam agama Islam dianjurkan untuk 

menuntut ilmu dan Allah meninggikan derajat orang-orang yang menuntut 

ilmu. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia dihadapan Allah apabila 

memiliki ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan bisa dimiliki dengan cara 
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belajar. Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 

individu, berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 

lingkungan. Dalam pengertian ini terdapat kata perubahan yang berarti bahwa 

seseorang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah 

laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. 
2
 

Salah satu ilmu yang harus dipelajari ialah ilmu pengetahuan alam. Kimia 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang ada di SMA, 

dimana kimia mempelajari tentang struktur, susunan, sifat, perubahan materi 

dan energi yang menyertai perubahan materi. Materi pelajaran kimia terdapat 

dalam kimia terdiri dari materi yang bersifat hafalan/pemahaman, hitungan dan 

percobaan.
3
 Salah satu meteri kimia tersebut ialah materi koloid. Koloid 

merupakan salah satu materi yang bersifat konsep, namun konsep tersebut tidak 

hanya bersifat hafalan akan tetapi butuh pemahaman. Materi koloid dirasakan 

sangat akrab dengan kehidupan sehari-hari dengan demikian, penting untuk 

dapat memahaminya. Materi koloid seperti pengelompokkan koloid, suspensi 

dan larutan sejati dapat langsung diamati siswa dengan melakukan praktikum, 

akan tetapi terdapat meteri koloid yang tidak bisa langsung diamati oleh siswa, 

salah satu nya adalah sifat-sifat koloid. Pada materi tersebut dirasakan guru 

akan kesulitan untuk menunjukkan sifat-sifat tersebut secara konkrit, untuk 

memperlihatkan gerak zig-zag, elektroforesis, adsorpsi, dan dialisis. 
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Berdasarkan pengalaman lapangan (PPL) dan observasi yang dilakukan  di 

SMA Negeri 14 Pekanbaru, peneliti mengamati ada beberapa permasalahan 

yang ditemukan, diantaranya pembelajaran yang masih berfokus pada model 

pembelajaran ceramah, dan pembelajaran yang berlangsung masih 

menggunakan media berupa buku paket. Guru masih canggung menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan, salah 

satunya video pembelajaran, padahal ketersediaan sarana dan prasarana seperti 

proyektor memungkinkan guru untuk menggunakan media video pembelajaran. 

Permasalahan lain yang ditemukan peneliti ialah rendahnya hasil belajar kimia 

siswa kelas XI IPA, banyak diantara siswa mengatakan bahwa mereka tidak 

pernah lulus saat ulangan harian, Hal ini juga diketahui bahwa masih banyak 

nilai siswa yang belum mencapai KKM, yaitu di bawah 78. Rendahnya hasil 

belajar kimia siswa ini disebabkan siswa tidak memahami materi dengan baik 

dan mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan. Mengakibatkan mereka 

sering tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

Penerapan model pembalajaran yang tepat diharapkan dapat mengatasi 

rendahnya hasil belajar siswa, salah satu model pembelajaran yang bisa 

diterapkan ialah model pembelajaran STAD. STAD merupakan model 

pembelajaran kooperatif  yang paling sederhana, dan merupakan model yang 

paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan 

pendekatan koopertaif.
4
 Siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dipercaya memiliki hasil belajar yang tinggi hal ini dilandasi oleh 
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pemikiran bahwa apabila siswa senang, aktif dalam proses pembelajaran maka 

hasil belajar yang ia peroleh setelah mengikuti pembelajaran tersebut akan 

tinggi. Sehingga model pembelajaran yang menyenangkan akan berdampak 

positif bagi hasil belajar siswa.
5
 

Model pembelajaran STAD  merupakan model yang menggunakan kuis, 

penghargaan, dan pengelompokan yang beranggotakan 4-5 orang siswa secara 

heterogen. Pada proses pembelajarannya dilakukan pembentukan kelompok 

kecil, setiap individu dalam kelompok bertanggung jawab untuk memahami 

materi pelajaran. Inti dari pembelajaran STAD  adalah  guru  menyampaikan  

kompetensi  dan  indikator  yang  harus  dicapai  kemudian para  siswa  

bergabung  dalam  kelompok  untuk  membagi  dan  menyelesaikan  tugas  

yang diberikan  oleh  guru.  Dengan  kata  lain,  diskusi  kelompok merupakan  

aspek  yang  sangat  penting  karena  sangat  berperan  dalam  aktualisasi  

kelompok untuk mencapai hasil belajar yang terbaik.
6
 

Di samping pemilihan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif serta sarana yang mendukung dapat mendukung 

terciptanya proses pembelajaran yang menarik, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu media yang dapat digunakan 

adalah video pembelajaran. Media  video pembelajaran  yang  digunakan  

dalam  proses  belajar  mengajar  dapat  menunjukkan  objek  yang  secara  
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normal  tidak  dapat  dilihat  siswa  serta mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu.
7
 

Berdasarkan penelitian yang mengatakan bahwa: “seseorang peserta 

didik yang belajar dengan memakai indera pendengarannya saja, maka setelah 

3 jam dia mampu mengingat 70% dan setelah 3 hari kemudian dia hanya 

mampu mengingat 10% dari apa yang ia dengar, tetapi apabila seorang peserta 

didik belajar dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatannya, 

maka setelah 3 jam dia mampu mengingat 85% dan setelah 3 hari dia masih 

mampu mengingat 65% dari apa yang ia dengar dan ia lihat.
8
 Jadi penggunaan  

video pembelajaran disini dapat membantu  siswa memahami materi dengan 

baik dan tidak mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan yang diharapkan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video 

animasi sudah pernah diteliti oleh Nyoman Haryanto yang menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari model dan media yang diterapkan terhadap hasil 

belajar siswa.  Hal tersebut ditunjukkan dari nilai thitung  lebih besar dari ttabel 

(thitung = 2,586 > ttabel = 2,262.
9
 Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Anisa 

Fitri Wahyuningtyas yang menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada materi hidrolisis garam.
10
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Video Pembelajaran  

pada Materi Koloid terhadap  Hasil Belajar Siswa.  

B. Definsi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul peneliti ini, maka 

perlu penegasan istilah. 

1. Pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
11

 Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam 

metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil 

untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran.
12

 

2. Student Teams Acheivement Division (STAD) 

Student Teams Acheivement Division (STAD) merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang berlandaskan pada pendekatan 

konstruktivisme dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
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kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 hingga 6 

orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
13

 

3. Media video pembelajaran 

Media video pembelajaran adalah seperangkat komponen atau 

media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu 

bersamaan.
14

 

4. Koloid 

Koloid merupakan suatu sistem dispersi yang ukuran partikelnya 

lebih besar dari larutan, tepai lebih kecil dari suspensi (campuran kasar).
15

 

Ukuran zat yang didispersikan berkisar dari 1 nanometer (nm) sampai satu 

mikrometer (µm). 

5. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
16

 Hasil belajar yang 

dimaksud disini adalah skor atau nilai yang menggambarkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi yang diperoleh dari tes yang dilakukan 

setelah proses pembelajaran kimia dilaksanakan. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya 

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran masih berfokus pada guru. 

b. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 

c. Model pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran kimia selama ini masih bersifat ceramah. 

d. Kurangnya partisipasi guru dalam merancang dan menerapkan media 

yang inovatif dalam kegiatan pembelajaran 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang 

diteliti dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis 

perlu membuat batasan masalah pada pengaruh penerapan model 

kooperatif tipe STAD  dengan media video pembelajaran pada materi 

koloid terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI SMA Negeri 14 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1) Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan video pembelajaran pada 
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materi koloid terhadap  hasil belajar kimia siswa kelas XI SMA 

Negeri 14 Pekanbaru? 

2) Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan video pembelajaran pada 

materi koloid terhadap  hasil belajar kimia siswa kelas XI SMA 

Negeri 14 Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

 Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan video pembelajaran terhadap  hasil belajar kimia siswa 

kelas XI SMA Negeri 14 Pekanbaru pada materi koloid. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru 

Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai model dan 

media pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa yaitu metode 

STAD dan media video pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

1) Membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.  

2) Siswa menjadi lebih tertarik untuk memahami materi pembelajaran. 

3) Meningkatkan hasil belajar. 
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c. Bagi peneliti 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penggunaan model dan 

media pembelajaran yang menarik dan efektif.  

2) Menerapkan ilmu yang di dapatkan selama kuliah. 

d. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas keberhasilan 

pengajaran di sekolah terutama pada mata pelajaran kimia.  


